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1. LATAR BELAKANG 

Sumber daya manusia menjadi bagian penting dalam organisasi selain dari aktiva dan modal (Sunyoto, 
2015). Selain itu, sumber daya manusia menjadi hal yang khusus dari setiap organisasi, sehingga organisasi 
diharuskan memiliki kemampuan melihat bakat pekerja dalam meningkatkan kinerja pegawai dan dijadikan 
kesempatan dalam menciptakan keunggulan kompetitif organisasi (Matlis & Jakson, 2011). Tingkat 
keberhasilan kinerja dilihat dari apa yang sudah dihasilkan pekerja, organisasi menuntut pekerja mampu 
menampilkan hasil kerjanya yang optimal, baik dan buruknya kinerja akan berpengaruh pada kinerja serta 
keberhasilan organisasi secara keseluruhan (Septiarini dan Gorda, 2018). 

Menurut Hasibulan (2001) kinerja diartikan dari hasil kerja seseorang melaksanakan tugas yang diberikan 
organisasi berdasarkan adanya pengalaman. Menurut Mangkunegara (2015) berpendapat kinerja diartikan 
sebagai perolehan kerja secara mutu dan jumlah yang digapai pegawai dalam melaksanakan kegiatannya 
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Menurut Mangkuprawira dan Hubeis (2007) menyatakan 
bahwa kinerja dipengaruhi dua faktor, yakni faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik dilihat dari 
pengalaman, study, motivasi, health, age, emosi, ketrampilan, dan spritual. Faktor ekstrinsik dilihat dari 
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leadership, lingkungan fisik non fisik, kompensasi, komunikasi vertikal horizontal, kontrol, fasilitas, beban 
kerja, pelatihan sistem hukum serta prosedur kerja. 

Uraian di atas menyatakan bahwa salah satu faktor yang dapat memengaruhi kinerja pegawai adalah 
kompetensi (Mangkuprawira dan Hubeis, 2007). Menurut Edison, dkk. (2017) kompetensi diartikan 
kemampuan individu dalam melaksanakan pekerjaan dengan baik dan memiliki keunggulan yang 
didasarkan pada hal-hal yang berkaitan dengan pengetahuan, keahlian dan sikap. Menurut Sudarmanto 
(2011) menyatakan kompetensi kerja sebagai atribut kualitas SDM yang berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Yuningsih dan Ardianti (2019) mengungkapkan 
bahwa adanya pengaruh positif antara kompetensi kerja dengan kinerja pegawai, sehingga pegawai 
menyelesaikan tugasnya secara profesional, effective dan efficient. 

Faktor lain yang memengaruhi kinerja adalah kecerdasan emosional (Mangkuprawira dan Hubeis, 2007). 
Menurut Goleman (2003) kecerdasan emosional diartikan kemampuan dalam mengenali perasaan diri dan 
perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri dan kemampuan mengelola emosi dengan baik serta 
menjalin hubungan baik dengan orang lain. Lebih lanjut, Goleman (2003) menunjukkan kecerdasan emosional 
memiliki kehandalan yang sama dengan kecerdasan intelektual, bahkan terkadang lebih ampuh dari 
kecerdasan intelektual, hal ini dipertegas bahwa kecerdasan intelektual menyumbang 20% bagi kesuksesan 
seseorang, sementara 80% lainnya ditentukan faktor lain. Menurut Martin (2003) menegaskan jika kecerdasan 
emosional memengaruhi kinerja pegawai, karena kinerja tidak hanya mencakup keterampilan kerja yang 
sempurna tetapi juga kapasitas pengendalian diri, manajemen diri, dan interaksi interpersonal. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Octavia dan Hayati (2020) mengungkapkan bahwa semakin tinggi 
kecerdasan emosional, maka kinerja yang dihasilkan pegawai akan meningkat. 

Selain kompetensi kerja dan kecerdasan emosional, kinerja juga dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan 
kerja fisik (Mangkuprawira dan Hubeis, 2007). Menurut Sedarmayanti (2001) lingkungan kerja fisik adalah 
semua keadaan yang berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat memengaruhi pegawai 
baik secara langsung maupun tidak langsung. Menurut Suwardi dan Daryanto (2018) lingkungan kerja fisik 
adalah seluruh sarana dan prasarana disekitar pegawai saat melakukan pekerjaan, yang dapat memengaruhi 
kinerja pegawai. Hubungan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja pegawai juga diungkapkan oleh Budianto 
dan Kartini (2015) bahwa lingkungan kerja fisik merupakan suatu alat ukur yang akan berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Rastana, Mahayasa, dan Premayani (2021) 
mengungkapkan bahwa semakin baik lingkungan kerja fisik, maka akan meningkatkan kinerja pegawai. 

Beberapa faktor yang telah dijelaskan di atas, perlu menjadi perhatian bagi suatu instansi untuk 
memperkuat posisi instansinya dalam memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat yang dapat dicapai 
melalui sumber daya manusia yang ada di dalam instansi. Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan 
Kota Yogyakarta mempunyai peranan penting seiring laju pembangunan, karena kepadatan penduduk di 
wilayah perkotaan semakin tinggi. Risiko terjadinya kebakaran juga muncul seiring dengan aktivitas 
masyarakat yang tinggi, kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan yang memengaruhi pola tingkah laku 
masyarakat yang hidup di perkotaan.  

Berdasarkan prasurvei peneliti terhadap Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Yogyakarta 
yaitu terkait dengan kompetensi kerja. Pelatihan pegawai dan pendidikan lanjutan perlu dilakukan untuk 
menambah kompetensi kerja pegawai. Hal ini, karena pegawai pemadam kebakaran juga berdinas di unit 
kebakaran bandara ataupun pelabuhan. Terdapat juga yang menjadi perhatian yaitu mengenai kecerdasan 
emosional, yaitu pengendalian diri. Berdasarkan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Dinas 
Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Yogyakarta Tahun 2022, yaitu kurangnya ruang kerja. Jumlah 
dan kapasitas ruang kerja dan ruang untuk mendukung kegiatan dirasa belum cukup memadai, mengingat 
frekuensi koordinasi dalam menunjang kegiatan pencegahan kebakaran dan operasional pemadaman, 
operasional penyelamatan, serta penggunaan bahan berbahaya dan beracun sangat membutuhkan bangunan 
gedung yang sesuai.  

 



946 
 
 

 

 

2. KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pengaruh Kompetensi Kerja terhadap Kinerja Pegawai  

Penelitian yang dilakukan oleh Abunio, Mangantar dan Dotulong (2022) menyatakan bahwa suatu 
hasil kerja dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepada karyawan yang didasarkan atas batas 
kemampulan atau kompetensi dan pengalaman kerjanya akan memengaruhi kinerja. Penelitian Wangi, Pogo, 
dan Prayitno (2022) menyatakan bahwa kompetensi yang dimiliki oleh seorang pegawai dengan kinerja 
sangat erat dan sangat penting, relevansinya ada dan kuat serta akurat, kalaupun pegawai ingin 
meningkatkan kinerjanya harus memiliki kompetensi yang sesuai dengan tugas pekerjaannya. Hasil ini juga 
sejalan dengan penelitian Hadi, dkk (2022) menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai. Penelitian Mulia dan Saputra (2021) kompetensi berpengaruh positif terhadap 
kinerja pegawai.  

H1 : Diduga terdapat pengaruh positif kompetensi kerja terhadap kinerja pegawai Dinas Pemadam Kebakaran 
dan Penyelamatan Kota Yogyakarta.  

Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja Pegawai  

Penelitian yang dilakulkan oleh Abunio, Mangantar, dan Dotulong (2022) menyatakan bahwa 
kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan terhadap frustasi, mengendalikan dorongan hati dan 
tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stres tidak 
melumpuhkan kemampuan berpikir, dan berempati akan memengaruhi kinerja dari karyawan. Penelitian 
Octavia dan Hayati (2020) menyatakan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional karyawan maka kinerja 
yang dihasilkan karyawan akan meningkat. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian Wangi, Pogo, dan 
Prayitno (2022) menyatakan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai.  

H2 : Diduga kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai Dinas Pemadam Kebakaran 
dan Penyelamatan Kota Yogyakarta. 

Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja Pegawai  

Penelitian yang dilakukan Pratama (2016) mengungkapkan bahwa lingkungan kerja yang baik, 
fasilitas yang memadai, dan tempat kerja yang kondusif, pegawai akan terdorong untuk bekerja dengan baik, 
namun sebaliknya kondisi lingkungan kerja fisik yang kurang baik berdampak pula kurang baik terhadap 
kinerja pegawai, pegawai yang merasa kurang nyaman dengan kondisi lingkungan kerja dan 
ketidaktersedianya fasilitas kerja yang memadai cenderung menurunkan kinerja pegawai. Hal ini di dukung 
olel penelitian Cintia dan Gilang (2016) bahwa lingkungan kerja fisik mempunyai pengaruh positif terhadap 
kinerja. Penelitian Fitri dan Ferdian (2021) menyatakan lingkungan kerja fisik berpengaruh positif secara 
parsial maupun simultan terhadap kinerja pegawai.  

H3 : Diduga terdapat pengaruh positif lingkungan kerja fisik terhadap kinerja pegawai Dinas Pemadam 
Kebakaran dan Penyelamatan Kota Yogyakarta.  
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Pengaruh Kompetensi Kerja, Kecerdasan Emosional, dan Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja 
Pegawai 
 

Menurut Wirawan (2009) mengatakan bahwa kinerja pegawai dipengaruhi oleh faktor internal 
pegawai, faktor lingkungan internal instansi, dan faktor lingkungan eksternal instansi. Faktor internal 
pegawai terdiri dari keterampilan, pengalaman kerja, kompetensi kerja, kecerdasan intelektual, dan 
kecerdasan emosional. Selanjutnya, faktor lingkungan internal instansi berupa dukungan instansi tempat ia 
bekerja. Dukungan tersebut, terdiri dari fasilitas yang diberikan instansi berupa sarana dan prasarana, beban 
kerja, kompensasi, dan prosedur kerja. Selain itu, faktor lingkungan eksternal instansi terdiri dari keadaan, 
kejadian atau situasi yang terjadi di lingkungan eksternal instansi.  

H4 : Diduga terdapat pengaruh positif kompetensi kerja, kecerdasan emosional, dan lingkungan kerja fisik 
secara simultan terhadap kinerja pegawai Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Yogyakarta.  

 
3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan Bulan Juli sampai dengan November 2023 di Dinas Pemadam Kebakaran dan 
Penyelamatan Kota Yogyakarta yang beralamat di Jalan Kenari No. 56, Muja Muju, Kecamatan Umbuharjo, 
Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta, 55165. Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif. Sampling penelitian menggunakan simple random sampling. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan, yaitu metode kuesioner. Jumlah sampel dalam penelitian ini, yaitu 81 
orang. Sampel yang diambil memiliki karakteristik, seperti bidang kerja, jenis kelamin, status pernikahan, 
jumlah anak, usia, pendidikan terakhir, lama bekerja, dan gaji.  

4. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Variabel Item P value Sig R hitung R tabel Keterangan 

 X1.1 0.000 0.05 0.931 0.361 Valid 

 X1.2 0.000 0.05 0.861 0.361 Valid 

 X1.3 0.000 0.05 0.776 0.361 Valid 

Kompetensi 

Kerja (X1) 

X1.4 0.000 0.05 0.954 0.361 Valid 

X1.5 0.000 0.05 0.859 0.361 Valid 

X1.6 0.000 0.05 0.820 0.361 Valid 

 X1.7 0.000 0.05 0.912 0.361 Valid 

 X1.8 0.000 0.05 0.882 0.361 Valid 

 X1.9 0.000 0.05 0.883 0.361 Valid 

 X2.1 0.000 0.05 0.685 0.361 Valid 

 X2.2 0.000 0.05 0.911 0.361 Valid 

 X2.3 0.000 0.05 0.905 0.361 Valid 

 X2.4 0.000 0.05 0.735 0.361 Valid 

 X2.5 0.000 0.05 0.870 0.361 Valid 

 X2.6 0.000 0.05 0.790 0.361 Valid 
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Keccerdasan 

Emosional 

(X₂) 

X2.7 0.000 0.05 0.864 0.361 Valid 

X2.8 0.000 0.05 0.827 0.361 Valid 

X2.9 0.000 0.05 0.891 0.361 Valid 

 X2.10 0.000 0.05 0.833 0.361 Valid 

 X2.11 0.000 0.05 0.762 0.361 Valid 

 X2.12 0.000 0.05 0.733 0.361 Valid 

 X2.13 0.000 0.05 0.931 0.361 Valid 

 X2.14 0.000 0.05 0.917 0.361 Valid 

 X2.15 0.000 0.05 0.780 0.361 Valid 

 X3.1 0.000 0.05 0.859 0.361 Valid 

 X3.2 0.000 0.05 0.830 0.361 Valid 

Lingkungan 

Kerja Fisik 

(X₃) 

X3.3 0.000 0.05 0.797 0.361 Valid 

X3.4 0.000 0.05 0.894 0.361 Valid 

X3.5 0.000 0.05 0.898 0.361 Valid 

 X3.6 0.000 0.05 0.866 0.361 Valid 

 X3.7 0.000 0.05 0.873 0.361 Valid 

 Y.1 0.000 0.05 0.867 0.361 Valid 

Kinerja 
Pegawai (Y) 

Y.2 0.000 0.05 0.867 0.361 Valid 

Y.3 0.000 0.05 0.883 0.361 Valid 

Y.4 0.000 0.05 0.768 0.361 Valid 

 Y.5 0.000 0.05 0.879 0.361 Valid 

                 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer 2023 

Dari hasil uji validitas pada tabel di atas menunjukkan bahwa semula item instrumen dapat dikatakan valid, 
karena semula item pernyataan memiliki nilai sig<0.05 dan R hitung > R tabel.  

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel 
Cronbach 
Alpha 

Standar 
Reliabilitas 

Keterangan 

1 Kompetl elnsi Kelrja (X₁) 0.959 0.6 Relliabell 

2 Kecl erl dasan Eml   osional (X₂) 0.967 0.6 Relliabell 

3 Lingkunl  gan Kelrja Fisik (X₃) 0.935 0.6 Relliabell 

4 Kinelrja Pelgawai (Y) 0.896 0.6 Relliabell 

                 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer 2023 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel di atas, didapatkan informasi bahwa seluruh variabel memiliki 

nilai Cronbach Alpha sebesar > 0.6 sehingga hasil uji reliabilitas adalah reliabel. 

 
Karakteristik Responden 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota 
Yogyakarta, karakteristik responden dibagi menjadi beberapa golongan seperti bidang kerja, jenis kelamin, 
status pernikahan, jumlah anak, usia, pendidikan terakhir, lama bekerja, dan gaji. Berikut data karakteristik 
responden, berdasarkan bidang kerja, PNS 49,4% dan Non PNS 50,6%, berdasarkan jenis kelamin Laki-laki 
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85,2% dan Perempuan 4.8%, berdasarkan status pernikahan bagi yang Menukah 90,1%, Belum Menikah 7,4% 
dan Pernah Menikah (Janda/Duda) 2,5%, berdasarkan jumlah anak, bai yang belum memiliki anak 13,6%, 1 
Anak 29,6%, 2 Anak 37%, 3 Anak 14,8%, 4 Anak 1,3% dan lebih dari 4 Anak 3,7%. Berdasarkan usia kurang 
dari 18 tahun 0%, 18-23 Tahun 3,7%, 24-29 Tahun 14,8%, 30-35 Tahun 30,9%, dan lebih dari 35 Tahun 50,6%. 
Berdasarkan pendidikan terakhir SMP 0%, SMA/SMK 66,7%, Diploma 14,8%, S1 13,6%, S2 4,9%, dan S3 0%. 
Berdasarkan lama bekerja kurang dari 7 tahun 33,3%, 8-15 tahun 9,9%, 16-23 tahun 42%, dan lebih dari 24 
tahun 14,8%. Sedangkan berdasar gaji kurang dari 1.499.999 1,3%, 1500.000-1999.999 1,3%, 2000.000-2499.999 
32%, dan lebih dari 2500.000 65,4%.       

Pengujian Hipotesis 

Tabel 3. Hasil Uji T 

Coefficientsa 

  
Modell 

Unl  standardizedl   Coefl 
ficienl  ts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

 
t 

 
Sig. 

  B Std. Elrror Belta   

1 (Constant) 3.075 1.948  1.578 .119 

 Kompetl elnsi Kelrja .162 .067 .272 2.403 .019 

 Kelcelrdasan Eml   osional .115 .054 .320 2.123 .037 

 Lingkulngan Kelrja Fisik .171 .085 .248 2.021 .047 

a. Delpelndelnt Variablel: Y      

      Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer 2023 

Berdasarkan tabel 3 di atas, maka dapat diketahui pengaruh variabel independen secara signifikan terhadap 
variabel dependen, sebagai berikut:  

1) Pengujian Hipotesis Pertama (H1)  
Pada tabel 3 di atas menunjukkan bahwa variabel kompetensi kerja memiliki koefisien regresi sebesar 0.162 
yang bernilai positif. Ini berarti bahwa kompetensi kerja mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja 
pegawai. Kemudian, tingkat signifikan sebesar 0.019 < 0.05, berarti kompetensi kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Yogyakarta.  
 

2) Pengujian Hipotesis Kedua (H2)  
Pada tabel 3 di atas menunjukkan bahwa variabel kecerdasan emosional memiliki koefisien regresi sebesar 
0.115 yang bernilai positif, berarti kecerdasan emosional mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja 
pegawai. Kemudian, tingkat signifikan sebesar 0.037 < 0.05, berarti kecerdasan emosional berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Yogyakarta.  
 

3) Pengujian Hipotesis Ketiga (H3)  
Pada tabel 3 di atas menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja fisik memiliki koefisien regresi sebesar 
0.171 yang bernilai positif, berarti lingkungan kerja fisik mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja 
pegawai. Kemudian tingkat signifikan sebesar 0.047 < 0.05, berarti lingkungan kerja fisik berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Yogyakarta.  
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5. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dari penelitian terhadap pegawai Dinas Pemadam Kebakaran dan 
Penyelamatan Kota Yogyakarta yang berkaitan dengan kinerja pegawai dapat disimpulkan, sebagai berikut: 

1. Kompetensi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai Dinas Pemadam Kebakaran dan 
Penyelamatan Kota Yogyakarta.  

2. Kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai Dinas Pemadam Kebakaran dan 
Penyelamatan Kota Yogyakarta.  

3. Lingkungan kerja fisik berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai Dinas Pemadam Kebakaran dan 
Penyelamatan Kota Yogyakarta.  

4. Kompetensi kerja, kecerdasan emosional, dan lingkungan kerja fisik secara simultan berpengaruh positif 
terhadap kinerja pegawai Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Yogyakarta. 

Hal ini dapat memberikan tambahan referensi studi lanjutan di masa mendatang. Bagi Dinas Pemadam 
Kebakaran dan Penyelamatan Kota Yogyakarta, sebaiknya instansi melakukan evaluasi regular terhadap 
kompetensi kerja pegawai, identifikasi keterampilan teknis, dan rencanakan program pelatihan yang spesifik 
untuk meningkatkan dan mengembangkan kompetensi yang dibutuhkan, melakukan penilaian kecerdasan 
emosional pegawai, karena aspek ini sangat relevan dalam situlasi darurat dan interaksi tim. Sediakan 
pelatihan kecerdasan emosional untuk membantu pegawai mengelola stres, berkomunikasi secara efektif, dan 
bekerja sama dalam kondisi tekanan. Evaluasi lingkungan kerja fisik, yaitu ketersediaan ruang kerja. 
Melakukan analisis kebutuhan komprehensif untuk menentukan ruang kerja yang diperlukan instansi. Bagi 
peneliti selanjutnya hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai wawasan mengenai pengaruh 
kompetensi kerja, kecerdasan emosional, dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja pegawai. Tindak lanjut 
untuk penelitian selanjutnya agar mampu memperdalam variabel penelitian yang saya teliti. Sehingga, tidak 
hanya variabel kompetensi kerja, kecerdasan emosional, dan lingkungan kerja fisik yang diteliti. Peneliti 
selanjutnya dapat mengembangkan variabel lain yang dapat memengaruhi kinerja pegawai. 
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